Bahan berita sudah terkumpul. Lantas apa yang harus dilakukan? Langsung menuliskannya atau bagaimana? Jangan langsung tulis. Sebelum menulis berita, reporter TV harus memahami terlebih dahulu format penulisan berita TV. Format penulisan berita TV sangat berbeda dengan surat kabar, majalah maupun radio. Menarik tidaknya sebuah berita TV sangat tergantung pada penentuan format. 

Format berita TV dapat ditetapkan sesuai dengan bahan yang diperoleh. Reporter tidak dapat menentukan format secara sembarangan. Ada batasan yang dapat dijadikan acuan untuk menentukan sebuah format sesuai bahan berita yang diperoleh. Secara umum, format berita TV dapat disajikan sebagai berikut: 
      Reader

Reader adalah format berita TV ini yang paling sederhana. Reporter cukup menuliskan lead in / teras berita saja untuk dibacakan oleh presenter / penyiar. Berita ini sama sekali tidak memiliki gambar. Berita ini dibuat karena diperoleh menjelang deadline atau ketika program berita tengah mengudara. Kalau di surat kabar, berita ini sama dengan stop press yakni berita susulan setelah deadline berakhir atau sedang masa cetak karena memiliki nilai berita yang sangat penting. 

Berita ini dapat ditulis dengan ketentuan: 

•
memiliki nilai berita penting; 

•
sudah dicek kebenarannya; 

•
gambar belum tersedia; 

•
peristiwa terjadi menjelang atau saat program berita tengah mengudara; 

•
beritanya dapat berhubungan dan tidak berhubungan dengan berita yang tengah  

     ditayangkan; 

•
durasi maksimal 20 detik. 

Contoh: Penyiar tengah membacakan berita-berita mengenai kasus penyanderaan dua wartawan Metro TV, Meutia Hafid dan Budiyanto di Irak. Di tengah penyiaran, tiba-tiba ada informasi, kedua wartawan tersebut sudah dibebaskan. Namun, gambarnya belum diperoleh. Berita ini dapat dibuat sebagai berikut, "Pemirsa, baru saja kami terima informasi, dua wartawan Metro TV yang disandera kelompok bersenjata di Irak sudah dibebaskan. Pembebasan kedua wartawan itu dilakukan tanpa syarat. Juru bicara kelompok penyandera hanya mengatakan, bahwa pembebasan ini dilakukan semata-mata untuk menjaga hubungan baik sesama umat muslim Irak dengan muslim di Indonesia .... Informasi selengkapnya mengenai pembebasan Meutia dan Budiyanto dapat Anda saksikan dalam ... (sebut nama program beritanya dan jam penayangannya)" 

Format reader dapat juga dibuat tanpa ada hubungannya dengan berita yang tengah ditayangkan. Misalnya, ada informasi terjadi kerusuhan massa di Maluku yang menewaskan puluhan orang dan ratusan orang luka-Iuka. Berita ini sangat penting dan harus dibuat reader dengan pola seperti di atas, sekalipun dalam berita yang tengah ditayangkan tidak membahas mengenai masalah di Maluku. 

Voice Over adalah format berita TV yang lead in dan tubuh beritanya dibacakan penyiar seluruhnya. Sementara penyiar tengah membacakan isi tubuh berita, gambar pun menyertainya sesuai konteks naskah. Atmosphere sound yang terekam dalam gambar dapat dihilangkan atau dimunculkan bila memang dapat membangun suasana peristiwa. Sebelum menulis berita ini, Anda harus terlebih dahulu melihat gambar yang tersedia dan mencatat gambar-gambar yang diperlukan. Sebab gambar yang diambil seorang juru kamera biasanya panjang. Sementara Anda hanya memerlukan gambar kurang dari satu menit. Ukurlah waktu gambar yang dapat Anda gunakan dan baru tulis berita sesuai gambar yang tersedia sehingga berita yang Anda sajikan selaras dengan gambarnya. 

Berita ini dapat disajikan dengan ketentuan: 

•
memiliki nilai berita; 

•
data  dan gambar yang tersedia terbatas; 

•
gambar yang tersedia datar dan kurang dramatis; 

•
durasi 20-30 detik. 

Contoh: Anda meliput kebakaran. Pada saat tiba di lokasi, api sudah padam. Anda hanya menemukan sisa-sisa kebakaran. Seluruh korban juga sudah dibawa ke rumah sakit. Dari pengamatan Anda, tidak ada lagi gambar dramatis yang akan diambil. Namun, data-data yang Anda peroleh memiliki nilai berita. Berita semacam ini lebih baik dibuat format VO karena gambarnya kurang menarik. 

Bisa juga Anda meliput konferensi pers mengenai penyitaan ribuan pil ekstasi. Namun, dalam konferensi pers itu hanya ditunjukkan tersangka dan barang bukti di sebuah ruangan. Tidak ada gambar yang dramatis maupun atmosfir yang mampu memikat penonton. Data-data berita seperti ini lebih baik dibuat format VO.
Cara penulisan, dibuat dua kolom. Kolom pertama untuk rancangan gambar. Rancangan gambar cukup ditulis secara singkat dengan time code gambar dari kaset liputan.  Umumnya pada berita, reporter menulis time code menit dan detik gambar yang akan diambil. Durasi kaset liputan biasanya 5 menit, 10 menit, 20, 30 menit dan 60 menit. Ini sebagai petunujuk untuk editor agar mudah pada saat memadukan gambar dan narasi. Kolom kedua untuk rancangan materi narasi. Cara penulisan ini berlaku untuk semua format. (Lihat contoh berita) 

JUDUL       : RIBUAN EKSTASI DISITA 

FORMAT   : VO 

REP/CAM  : ANITA/DODY
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	PRESENTER IN VISION 

barang bukti dan tersangka 
(time code: ….)
bahan ekstasi  
(time code:…..)
tersangka dan alatcetak 

ekstasi 
(time code: ….)
kasat narkoba  mengamati dan menujuk barang bukti yang digelar
(time code:….)
	LEAD IN: RIBUAN BUTIR PIL EKSTASI DISITA PETUGAS ANTI NARKOBA POLDA METRO JAYA DI SEBUAH RUMAH DI DURI KEPA JAKARTA BARAT/ KAMIS SIANG// POLISI JUGA MENGAMANKAN SATU UNIT ALAT CETAK EKSTASI DAN BERBAGAI JENIS BAHAN DASAR EKSTASI// 

SELAIN MENYITA DUA RIBU DUA RATUS BUTIR PIL EKSTASI/ POLISI JUGA MENGAMANKAN SEORANG TERSANGKA BERINISIAL EP DALAM PENGGEREBEKAN DI SEBUAH RUMAH DI PERUMAHAN TAMAN RATU BLOK E TIGA KECAMATAN KEPA DURI/ JAKARTA BARAT// 

BARANG BUKTI LAIN YANG DISITA PETUGAS DALAM PENGGEREBEKAN / SEJUMLAH BAHAN DASAR PEMBUAT EKSTASI DAN SATU UNIT ALAT CETAK EKSTASI// 

MENURUT TERSANGKA EP/ ALAT CETAK EKSTASI INI MAMPU MEMPRODUKSI SEPULUH RIBU BUTIR EKSTASI  SATU HARI// BARANG INI MEREKA PEROLEH DARI SEORANG BANDAR YANG KINI MASIH DIBURU POLISI// 

KASAT SATU NARKOTIKA POLDA METRO JAYA  KOMPOL JAKSON LAPALONGA MENGATAKAN/ KASUS INI TERUNGKAP BERAWAL DARI INFORMASI BEBERAPA TERSANGKA YANG  DITANGKAP SEBELUMNYA// POLISI SAAT INI MASIH MEMBURU LIMA TERSANGKA LAINNYA YANG SUDAH DIKETAHUI IDENTITASNYAI/ 

===== END =====


VO-Grafik

VO - Grafik adalah format berita televisi yang lead in dan isi beritanya seluruhnya dibacakan penyiar. Ketika penyiar membacakan tubuh berita gambar pendukungnya hanya berupa grafik dan tulisan. Tidak ada sarna sekali gambar peristiwa karena berita ini dibuat peristiwanya tengah berlangsung dan redaksi belum menerima kiriman gambarnya. 

Format berita ini disusun dengan ketentuan: 

•
memiliki nilai berita besar; 

•
gambar belum tersedia; 

•
memiliki data yang cukup; 

•
durasi maksimal 20 detik. 

Contoh, redaksi menerima informasi dari reporter di lapangan sebuah truk mengalami kecelakaan. Seluruh penumpangnya tewas. Namun, ketika melaporkan peristiwa ini, gambar tengah diambil dan belum dapat segera dikirim karena hambatan teknis. Redaksi menyusun naskahnya supaya informasinya segera sampai ke penonton. Berdasarkan naskah tersebut dibuatlah grafis dan tulisan yang mendukung isi beritanya. 

Contoh lain, sebuah bom dengan daya ledak tinggi meletus di Pasar Mardika Ambon. Sembilan orang luka-luka. Informasi baru saja Anda terima, namun gambar belum tersedia. Sebagai gantinya buatlah grafik. 

JUDUL       : BOM MELEDAK DI PASAR MARDIKA 

REP/CAM   : M.FAUZAN/FAEYZA 

FORMAT    : VO GRAFIK

TANGGAL : 17 PEBRUARI 2010 

	
	

	
PRESENTER IN VISION 

grafis 1 

bom meledak di ambon:
- kamis, pkl 14.30
-terdengar hingga radius tiga kilometer 

kronologis:
:-tukang becak  

   terima 
   bingkisan 
   kardus dari 
  orang tak 
  dikenal
-saat diantar 
  meledak- 
  sembi an 

  luka-luka

  grafis 2 

  nama-nama  

  korban
	LEAD IN: SEBUAH BOM MELEDAK DI PASAR MARDIKA/ AMBON/ KAMIS SIANG// SEMBILAN ORANG LUKA-LUKA//SAKSI MATAMENUTURKAN/ SEBELUM  LEDAKAN/ SEORANG TUKANG BECAK MENERIMA BINGKISAN KARDUS DARI ORANG TAK DIKENAL// 
BOM MELEDAK SEKITAR PUKUL 14.30 WAKTU INDONESIA TIMUR 01 PASAR MARDIKA/ JALAN PANTAI MARDIKA AMBON// SUARA LEDAKAN TERDENGAR HINGGA RADIUS TIGA KILOMETER//
SEORANG TUKANG BECAK YANG MENJADI  KORBAN MENGATAKAN/ SEBELUM TERJADI LEDAKAN IA MENERIMA BINGKISAN DARI ORANG TAK DIKENAL// ORANG TERSEBUT MEMINTANYA AGAR MENGANTAR BINGKISAN  KE TERMINAL MARDIKA// NAMUN BARU SAMPA DI  PASAR MARDIKA/ BOM MELEDAK// AKIBATNYA/ SEMBILAN ORANG LUKA-LUKA// 

TIDAK LAMA SETELAH  LEDAKAN/ TERSANGKA PENITIP BOM DIRINGKUS POLISI YANG CURIGA MELIHAT GERAK-GERIKNYA DI SEKITAR LOKASI KEJADIAN// TERSANGKA KINI DIAMANKAN UNTUK MENGUSUT JARINGAN AKSI SERUPA YANG KERAP MELANDA PASAR MARDIKA AMBON// BERIKUT NAMA-NAMA KORBAN/



Sound on Tape (SOT) 

Sound on Tape (SOT) adalah format berita TV yang hanya berisi lead in dan statement (pernyataan) nara sumber. Penyiar hanya membacakan lead in berita, kemudian diikuti pernyataan nara sumber. Pernyataan yang dikemukakan nara sumber tidak boleh mengulang isi lead in. SOT harus merupakan kelanjutan kalimat dari lead in. 

Berita ini dapat disajikan dengan ketentuan: 

•
memiliki nilai berita; 

•
pernyataan yang dikemukakan nara sumber lebih penting ditonjolkan daripada disusun dalam bentuk narasi; 

•
kalau dibuat dalam format lain pernyataan nara sumber menjadi tidak utuh dan tidak menarik; 

•
narasii sumber yang mengemukakan pernyataan bisa lebih dari satu orang, baik saling mendukung maupun berten tang an; 

•
format ini bisa dibuat sebagai pelengkap berita di atasnya dan bisa juga berdiri sendiri; 

•
durasi maksimal satu menit. Namun, jika pemyataan itu luar biasa pentingnya boleh lebih dari satu menit dan sesuaikan dengan kebutuhan. 

Sebagai contoh, Anda masih ingat bagaimana Abdurrahman Wahid mengeluarkan Dekrit Presiden, bahwa negara dalam keadaan bahaya di Istana Negara pada tahun 2001. Ia mengeluarkan dekrit ketika jabatannya berada di ujung tanduk karena akan di-impeachment anggota MPR berkaitan dengan kasus Bulog. Kalau Anda memperoleh bahan berita seperti ini lebih baik dibuat SOT. Pernyataan ini sangat menarik dan ditunggu pemirsa. Jangan dibuat dalam format lain. Tidak akan menarik. Sebab yang ditunggu pemirsa adalah pernyataan Gusdur secara utuh dan emosinya ketika mengemukakan dekrit itu. 

SOT dapat juga dibuat sebagai kelanjutan berita sebelumnya. 

Misalnya, berita kenaikan BBM. Reporter lain sudah memperoleh berita lain, seperti unjuk rasa, kelangkaan BBM dan keprihatinan masyarakat. Anda memperoleh berita  pernyataan Presiden mengenai berbagai redaksi masyarakat atas penolakan kenaikan BBM tersebut. Presiden intinya menyatakan bahwa ia tidak buta dan tuli. Pernyataan ini sebaiknya dibuat SOT untuk menanggapi berita sebelumnya. 

Dalam memilih SOT, Anda harus selektif. Dari sekian panjang SOT yang dikemukakan seorang nara sumber, Anda harus memilih bagian yang penting dan dramatis sehingga dapat menjelaskan seluruh persoalan yang sebenarnya, seperti pernyataan Ketua Umum DPP Golkar Aburizal Bakrie di bawah ini. Pernyataannya sangat keras dan penuh emosi ketika menanggapi pernyataan yang mengarah pada ancaman untuk pengusutan dugaan penyimpangan pajak atas grup perusahaannnya. Pernyataan-pernyataan yang mengarah pada ancaman itu datang setelah Partai Golkar sangat keras menyikapi kasus dugaan penyelewengan suntikan dana Bank Century Rp 6,7 Trilyun. Ingat, materi dalam lead in tidak boleh ada  pengulangan pada SOT.

JUDUL          : ABURIZAL BAKRI: JANGAN ANCAM SAYA 

FORMAT       : SOT 

REP/CAM       : ASLAN/MIRA W 

TANGGAL  :    19/01/10 

	
	

	PRESENTER IN VISION

SOT
	LEAD IN:
KETUA UMUM DPP PARTAI GOLKAR  ABURIZAL BAKRIE MENGINGATKAN SEMUA PIHAK UNTUK TIDAK MENGANCAMNYA// PERSOALAN PAJAK TIDAK ADA HUBUNGANNYA DENGAN URUSAN PARTAI// MENURUTNYA, HARUS DIBEDAKAN ANTARA URUSAN PRIBADI, PERUSAHAAN DAN PARTAI//

KETUA UMUM DPP GOLKAR / ABURIZAL BAKRIE ..... TIME CODE: 05: 12: 05 - 06:02:03 (Kutipan pernyataan dirut PLN yang dipili h, saya tidak pernah bisa mengancam. Saya dari dulu seperti ini. Tapi jangan coba-coba mengancam saya. Golkar dan Demokrat memasuki tahap baru pertarungan yang lebih sengit. Jangankan ancaman pajak, tembak mati pun partai Golkar tidak gentar . )


	
	


